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1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetuljotdkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar atikkselcara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekaas spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
Negara (UU Sisdiknas: 2003).

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang
berbunyi “setiap warga negara berhak mendapatkadigti@an”. Hal ini
sesuai dengan undang-undang tentang sistem pesdlidédsional tahun
2003 bab IV pasal 1 menyatakan “setiap warga neg@&mapunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermuan’ pasal 2
berbunyi “warga negara yang mempunyai kelainark,fismosional,
mental, intelektual dan atau sosial berhak memekrglendidikan
khusus. Hal ini menunjukkan bahwa anak tunarunguhabe
memperoleh kasempatan yang sama dengan anak laidalgm
pendidikan.

Menurut Mufti Salim (dalam H. T. Sutjihati Soman@012: 93),
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangzhilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusatiean tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengsefingga ia
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasangaenieriukan
bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapaidkegan lahir batin
yang layak, sehingga tunarungu dapat diartikan geebsuatu keadaan
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan sesedidalg dapat
menangkap berbagai rangsangan, terutama melaludepgarannya,

kelainan itu mengakibatkan anak tunarungu mengalmmbatan dan



perkembangan Dberfikir, berhitung, berbahasa, dansulitan
berkomunikasi dengan sesamanya dan orang lain.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangatingen
untuk dipelajari karena matematika tidak hanya wigguan ketika belajar
di sekolah saja, akan tetapi juga dapat diaplilkasitalam kehidupan
sehari-hari. Matematika diajarkan pada semua jgnendidikan dan
merupakan salah satu mata pelajaran yang ditetapkiam Ujian
Nasional (UN). “Matematika adalah sebagai ilmu nesvay struktur
akan mencakup tentang hubungan, pola maupun betapkt dikatakan
matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gggasaiktur dan
hubungan dengan konsep abstrak” (Hudoyo, 2003: 46 )

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Luar BaB&aB)
merupakan dasar bagi penerapan konsep matematika jeajang
berikutnya. Konsekwensinya dalam pelaksanaan pesaioah
matematika di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) hamasmpu menata
dan meletakkan dasar penalaran anak yang dapatban&m
mamperjelas menyelesaikan permasalahan dalam kelmdsehari-hari
dan kemampuan berkomunikasi dengan bilangan dabossmbol,
serta lebih mengembangkan sikap logis, kritis, egrmhisiplin, terbuka,
optimis, dan menghargai matematika.

Maka dari itu, selain kemampuan komunikasi gurugyaaik,
dibutuhkan juga alat bantu belajar yang sesuai a®erayi tunarungu
agar materi lebih mudah dipahami. Penyampaian maenggunakan
media pembelajaran berbeda dengan penyampaiani setara verbal
atau lisan dalam hal pemahaman anak tunarungu.aMesinbelajaran
mampu memperjelas pesan agar tidak terlalu verbdd smengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera (Sasizd07: 9). Dengan
adanya media akan menimbulkan semangat belajaraksi lebih
langsung antara anak didik dengan sumber belajaaniping itu akan
memberikan rangsangan yang sama, mempersamakaalggeag dan
menimbulkan persepsi yang sanfauatu media yang tepat dalam

pembelajaran matematika untuk anak tunarungu, kBapembelajaran



matematika tidak hanya membutuhkan fungsi otak , sagapi
matematika pelajarayang abstrak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matenmkeika V
SDLB-B Negeri Cerme Gresik, “masih sering ditemoalka didik yang
lupa dan kesulitan dalam menyelesaikan operasndpitilangan bulat
terutama pada pengurangan bilangan bulat neg&Sulitan tersebut
terletak pada pemahaman konsep dan langkah-langialam
melakukan operasi hitung bilangan bulat. Disamjgimgembelajaran di
SDLB-B Negeri Cerme Gresik tanpa menggunakan meehagai alat
bantu terutama pada materi penjumlahan dan pergamabilangan
bulat, membuat anak didik hanya duduk, mencatat, m&nghafal,
sehingga motivasi anak didik menjadi berkuranga Jikmbelajaran ini
berlangsung secara terus menerus, maka ada bederapargkinan
buruk yang terjadi, antara lain: anak didik kurategtarik terhadap
pembelajaran serta timbulnya rasa bosan dan repdahotivasi anak
didik dalam belajar matematika.

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan pembedajatengan
menggunakan media petak pintar dalam pembelajast@matika pada
operasi hitung bilangan bulat. Dengan cara ini,adipkan dapat
meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap teasebut
serta dapat meningkatkan hasil belajar anak dlldnggunaan media
petak pintarpada pembelajaran diharapkan juga dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga anikktidak akan
merasa bosan pada saat belajar matematika.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti i&rtantuk
melakukan penelitian dengan judul "Pembelajaranekhatika Dengan
Media Petak Pintar Pada Operasi Hitung BilanganaBBlagi Anak
Tunarungu Kelas V SDLB-B Negeri Cerme Gresik”.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaalahadari

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana pembelajaran matematika dengan medi& patéar
pada operasi hitung bilangan bulat bagi anak tunrtarukelas V
SDLB-B Negeri Cermé&resik?

2. Bagaimana hasil belajar anak tunarungu setelah ikgng
pembelajaran matematika dengan media petak piida pperasi
hitung bilangan bulat kelas V SDLB-B Negeri Cer@wesik?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran matematika dengadia
petak pintar pada operasi hitung bilangan bulat dagk tunarungu
kelas V SDLB-B Negeri Cerm@resik.

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar anak tunarunggielah
mengikuti pembelajaran matematika dengan medi& petdar pada
operasi hitung bilangan bulat kelas V SDLB-B Neg@&rme
Gresik.

1.4 Manfaat Penédlitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dagahierikan
manfaat bagi:

1. Bagi anak didik, dengan menggunakan media petakarpin
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar andik derutama
pada materi operasi hitung bilangan bulat.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan pertinamanmtuk
menciptakan media pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan temtdagya media

pembelajaran yang sesuai digunakan dalam prosdsetegaran.

1.5 Definisi Operasional
1. Pembelajaran matematika
Pembelajaran matematika adalah proses komunikag grsusun

meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlesmghn dan



prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapgaiartu
pembelajaran matematika yang sesungguhnya dan mamefatih
otak untuk berfikir logis.

2. Media pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapatakan
untuk menyalurkan informasi dari guru ke anak didi&kn pada
akhirnya anak didik melakukan kegiatan belajar.

3. Petak pintar
Media petak pintar dalam penelitian ini merupakaadia yang
terdiri dari alas yang terbuat dari kertas artd&atberbentuk persegi
mempunyai dua bagian baris yang berpetak-petaksamapertama
pada petak adalah untuk bilangan positif sedandgeaisan kedua
adalah untuk bilangan negatif. Model bunga mewakilhi positif
(+) sedangkan model daun mewakili nilai negatif. @epasang
bunga dan daun memiliki nilai O (netral).

4. Hakikat Tunarungu
Tunarungu adalah seseorang yang mengalami konekgsir&ngan
atau kehilangan fungsi pendengaran yang disebatikrkerusakan
atau disfungsi dari sebagian atau keseluruhan opgsdengaran
yang terjadi sebelum atau setelah lahir sehinggagaiebatkan
hambatan dalam perkembangan kemampuan berfikirnga d
berkomunikasi dengan orang lain sehingga memerlikatingan
dan pelayanan khusus.

5. Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dadarfgan bulat
positif, bilangan nol, dan bilangan bulat negatif.

1.6 Asumsi
Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkankanpeneliti

perlu memberikan asumsi dasar sebagai berikut:

1. Guru dan anak didik terlibat dalam kegiatan penbsa,
melakukan peran masing-masing tanpa unsur dibuat-bu



2. Setiap anak didik mengerjakan soal tes sendiriiggadpa bantuan
dari orang lain sehingga dapat menunjukkan kemampnoak didik

yang sebenarnya.

1.7 Batasan M asalah
Untuk menghindari luasnya pembahasan dan mengingat
keterbatasan yang ada pada penulisan dalam peneliti, penulis
memberikan batasan yaitu penelitian ini dilaksanaki SDLB-B
Negeri CermeGresik kelas V materi pokok operasi hitung bilangan
bulat, yaitu operasi penjumlahan dan pengurandandan bulat kurang

dari 20 karena tingkat perkembangan pola pikir anakrungu.



